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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan konsep dekonstruksi syariah dan 
implikasinya dalam pendidikan Islam yaitu telaah atas pemikiran Abdullah Ahmed 
An-Nuaim. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
jenis kajian kepustakaan atau library research. Adapun analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis datanya Miles & Huberman yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
An-Nuaim mengkritik interpretasi tradisional Syariah dan mengusulkan pendekatan 
baru yang lebih kontekstual dan dinamis. Dekonstruksi Syariah, sebagaimana 
diuraikan oleh An-Nuaim, menekankan pentingnya memahami hukum Islam dalam 
konteks sejarah dan budaya yang terus berkembang. Pemikiran An-Nuaim memiliki 
implikasi signifikan terhadap pendidikan Islam, terutama dalam hal pengembangan 
kurikulum yang lebih inklusif dan adaptif terhadap perubahan sosial. Implementasi 
dekonstruksi Syariah dalam pendidikan dapat membuka ruang dialog kritis, 
meningkatkan pemahaman siswa tentang pluralitas interpretasi hukum Islam, dan 
membentuk nilai-nilai progresif yang relevan dengan kebutuhan zaman modern. 
Implikasi penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada wacana akademis tentang 
hukum Islam dan pendidikan, tetapi juga menawarkan perspektif baru yang dapat 
memperkaya praktik pendidikan Islam di berbagai lembaga. Rekomendasi disertakan 
untuk implementasi lebih lanjut serta area penelitian yang memerlukan eksplorasi 
lebih mendalam. 
Kata Kunci: Dekonstruksi Syariah, Pendidikan Islam, Abdullah Ahmed An-
Nuaim 

Abstract 
The purpose of this study is to describe the concept of sharia deconstruction and its implications in 
Islamic education, namely an examination of the thoughts of Abdullah Ahmed An-Nuaim. The 
research method used is descriptive qualitative with the type of literature study or library research. 
The data analysis in this study uses Miles & Huberman data analysis techniques, namely data 
reduction, data presentation and conclusion drawing. The results of this study show that An-
Nuaim criticises the traditional interpretation of Sharia and proposes a new approach that is more 
contextual and dynamic. The deconstruction of Sharia, as outlined by An-Nuaim, emphasises the 
importance of understanding Islamic law in its evolving historical and cultural context. An-
Nuaim's thinking has significant implications for Islamic education, especially in terms of 
curriculum development that is more inclusive and adaptive to social change. The implementation of 
Sharia deconstruction in education can open a space for critical dialogue, enhance students' 
understanding of the plurality of interpretations of Islamic law, and shape progressive values that 
are relevant to the needs of modern times. The implications of this research not only contribute to the 
academic discourse on Islamic law and education, but also offer a new perspective that can enrich the 
practice of Islamic education in various institutions. Recommendations are included for further 
implementation as well as research areas that require deeper exploration. 
Keywords: Sharia Deconstruction, Islamic Education, Abdullah Ahmed 
An-Nuaim 
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PENDAHULUAN  

Pemikiran tentang Syariah dalam Islam telah mengalami evolusi yang signifikan sejak 

masa awal pembentukannya hingga era kontemporer. Syariah, yang secara harfiah berarti 

“jalan” atau “jalan menuju sumber air” (Akyuni, 2023), sering kali dipahami sebagai hukum 

ilahi yang mengatur seluruh aspek kehidupan umat Muslim. Namun, interpretasi dan 

implementasi Syariah tidak pernah monolitik; sebaliknya, mereka sangat dipengaruhi oleh 

konteks sejarah, budaya, dan politik di mana mereka diterapkan. Di tengah berbagai 

tantangan modernisasi dan globalisasi, muncul kebutuhan untuk meninjau kembali 

bagaimana Syariah dipahami dan diterapkan dalam masyarakat kontemporer. 

Abdullah Ahmed An-Nuaim, seorang pemikir terkemuka dalam studi Islam 

kontemporer, menawarkan perspektif yang provokatif melalui dekonstruksi Syariah. An-

Nuaim berpendapat bahwa Syariah harus dilihat sebagai produk sejarah dan budaya manusia, 

bukan hukum ilahi yang statis. Dengan pendekatan dekonstruktif, An-Nuaim menyoroti 

pentingnya kontekstualisasi hukum Islam, menekankan bahwa interpretasi Syariah harus 

disesuaikan dengan kebutuhan dan realitas sosial yang terus berkembang. Pandangan ini 

mengundang diskusi mendalam tentang relevansi dan aplikasi Syariah dalam dunia modern 

(Abdillah, 2014). 

Dalam konteks pendidikan Islam, pemikiran An-Nuaim menghadirkan tantangan 

dan peluang baru. Pendidikan Islam, yang sering kali berfokus pada transmisi pengetahuan 

tradisional dan interpretasi tekstual Syariah, perlu beradaptasi dengan pendekatan yang lebih 

dinamis dan kontekstual. Ini berarti bahwa kurikulum pendidikan Islam harus mampu 

mengakomodasi perubahan sosial, politik, dan budaya, serta mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dan reflektif tentang hukum dan nilai-nilai Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pemikiran Abdullah 

Ahmed An-Nuaim tentang dekonstruksi Syariah dan implikasinya dalam pendidikan Islam. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode analisis isi, penelitian ini akan 

menganalisis pemikiran An-Nuaim berdasarkan literatur yang relevan. Fokus utama 

penelitian adalah untuk memahami bagaimana dekonstruksi Syariah dapat diterapkan dalam 

pendidikan Islam dan bagaimana hal ini dapat mempengaruhi pembentukan nilai-nilai dan 

pemahaman siswa. 

Salah satu aspek penting dari dekonstruksi Syariah yang diusulkan oleh An-Nuaim 

adalah pentingnya pluralitas interpretasi. Dalam pendidikan Islam, hal ini dapat 

diterjemahkan ke dalam kurikulum yang tidak hanya mengajarkan satu versi interpretasi 
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Syariah, tetapi juga memperkenalkan siswa pada berbagai pandangan dan argumen yang ada 

dalam tradisi Islam. Pendekatan ini tidak hanya akan memperkaya pengetahuan siswa, tetapi 

juga akan mendorong mereka untuk mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif 

dan kritis tentang hukum Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan 

dalam pengembangan pendidikan Islam yang responsif dan relevan dengan kemajuan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di zaman sekarang.  

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian kepustakaan. Data bersumber dari referensi kepustakaan yaitu dari buku, jurnal 

dan website. Teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis datanya Miles & huberman 

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dekonstruksi dalam Pemikiran Filsafat 

Dekonstruksi merupakan pendekatan filsafat yang diperkenalkan oleh Jacques 

Derrida pada tahun 1960-an. Dekonstruksi bertujuan untuk mengkritisi dan membongkar 

asumsi-asumsi dasar dari teks atau ideologi yang dianggap absolut dan tak tergoyahkan 

(Mangihut Siregar, 2019). Dalam konteks hukum dan agama, dekonstruksi membuka ruang 

bagi interpretasi baru yang lebih dinamis dan kontekstual. Pendekatan ini memungkinkan 

untuk melihat kembali teks-teks agama dengan sudut pandang yang lebih fleksibel, yang 

dapat menyesuaikan dengan perubahan zaman dan kondisi sosial (Nuryana et al., 2021). 

Kata dekonstruksi secara etimologi menurut Tasnim  secara leksikal prefiks “de” 

yang mempunyai arti penurunan, pengurangan, penokohan, penolakan. Berdasarkan hal 

demikian maka dekonstruksi dapat berarti cara-cara pengurangan terhadap konstruksi yaitu 

gagasan (Setiawan, 2019).  Selanjutnya dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata 

dekonstruksi bermakna penataan ulang (kbbi, 2024).  Sedangkan Barker mendefinisikan 

bahwa dekonstruksi adalah memisahkan, membongkar untuk menemukan dan menelanjangi 

suatu asumsi, strategi retoris dan ruang kosong teks (Fernando et al., 2021). 

Piliang dalam Mangihut Siregar mengungkapkan bahwa setelah dilakukan sebuah 

dekonstruksi atau pembongkaran, maka harus dikuti oleh rekonstruksi sebagai penataan baru 

secara terus menerus. Karena dekonstruksi hanya sampai pada tahap pembongkaran sampai 

keakar-akarnya sehingga pada tahap akhir harus diikuti oleh proses rekonstruksi sebagai 

penyempurnanya (Mangihut Siregar, 2019). Artinya bahwa dekonstruksi harus dikuti oleh 
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rekonstruksi. 

Berdasarkan beberapa pengertian dan pandangan ahli tersebut dapat dipahami bahwa 

dekonstruksi merupakan pendekatan analisis yang mengkritik dan membongkar asumsi-

asumsi mendasar dalam teks untuk mengungkap ambiguitas, kontradiksi, dan ketidakstabilan 

makna. 

Biografi Abdullah Ahmed An-Nuaim dan Pemikirannya tentang Dekonstruksi 

Syariah 

Abdullah Ahmed An-Nuaim merupakan seorang sarjana islam yang berkebangsaan 

sudan. Dia merupakan anak pertama dari sebelas bersaudara.  Bapaknya bernama ahmed an-

nuaim sedangkan ibunya bernama Aisha al-Awad Osman. Dia dilahirkan di sudan pada  

tanggal 6 april 1946 namun di akte kelahirannya tercatat tanggal 19 November 1956. An-

Nuaim dilahirkan di sebuah desa yang bernama al-maqawier yang berjarak sekitar 200 km 

dari kota Khartoum sudan (Anshori, 2019).  

Dia menamatkan kesarjanaannya (S1) Khartoum University Sudan dengan predikat 

cumlaude dan mendapat gelar LL.B. pada tahun 1973 atau tiga tahun setelah mendapat gelasr 

LL.B, an-nuaim memperoleh tiga gelar sekaligus di university of Cambridge inggris pada 

bidang kriminologi dengan gelar LL.B., LL.M., M.A. selanjutnya menyelesaikan doctoral dan 

memperoleh gelar Ph.D pada bidang hukum dari kampus di skotlandia yaitu university of 

Edinburgh tepatnya pada tahun 1976. Adapun judul disertasinya yaitu perbandingan 

prosedur prapercobaan criminal: hukum di inggris, skotlandia, amerika serikat dan sudan 

(Taufiq, 2018). 

Pengalaman waktu menjadi seorang mahasiswa dan pengacara yang membentuk 

pemikiran An-Nuaim terlebih lagi dengan keterlibatannya dalam partai persaudaraan sudan 

(the Republican Brotherhood). Partai ini merupakan salah satu partai yang dibentuk oleh gurunya 

yaitu Mahmud taha. Melalui partai ini dia banyak mendapatkan gagasan atau pemikiran dari 

sang guru yang kemudian membentuk pemikiran dia (Azwarfajri, 2014). 

Abdullah Ahmed An-Nuaim adalah seorang cendekiawan Muslim kontemporer yang 

dikenal dengan pendekatan kritisnya terhadap Syariah. Dalam karya utamanya, Islam and the 

Secular State”, An-Nuaim menekankan bahwa Syariah seharusnya dipahami sebagai produk 

sejarah dan budaya, bukan hukum ilahi yang statis. An-Nuaim berargumen bahwa hukum 

Islam harus direkonstruksi untuk lebih relevan dengan konteks modern, dengan 

memperhatikan nilai-nilai hak asasi manusia dan demokrasi (Abdurrahman Usman & Hasbi, 

2022). 
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An-Nuaim juga menyoroti pentingnya pluralitas interpretasi dalam memahami 

Syariah. Menurutnya, monopoli interpretasi oleh otoritas agama tertentu dapat menghambat 

perkembangan sosial dan intelektual umat Muslim. Ia mengusulkan pendekatan yang lebih 

inklusif, yang memungkinkan adanya berbagai pandangan dan diskusi terbuka mengenai 

hukum Islam (Abdurrahman Usman & Hasbi, 2022). 

Abdullah Ahmed An-Nuaim merupakan salah satu pemikir Islam kontemporer yang 

paling berpengaruh dalam mendekonstruksi konsep Syariah. Melalui karya-karyanya, An-

Nuaim mengajukan argumen bahwa Syariah harus dipahami sebagai konstruksi historis dan 

budaya, bukan sebagai hukum ilahi yang statis (Taufiq, 2018). An-Nuaim berpendapat bahwa 

Syariah, seperti hukum lainnya, berkembang dari konteks sosial dan politik tertentu dan 

karenanya harus terus dikaji ulang dan disesuaikan dengan kondisi kontemporer (Habibi, 

2016). 

Sebelum penulis memaparkan bagaimana konsep dekonstruksi syariah yang 

diperkenalkan oleh An-Nuaim, terlebih dahulu penulis akan membedah defines dari kkedua 

kata tersebut. Kata dekonstruksi secara etimologi menurut Tasnim  secara leksikal prefiks 

“de” yang mempunyai arti penurunan, pengurangan, penokohan, penolakan. Berdasarkan hal 

demikian maka dekonstruksi dapat berarti cara-cara pengurangan terhadap konstruksi yaitu 

gagasan (Setiawan, 2019).  Selanjutnya dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata 

dekonstruksi bermakna penataan ulang (kbbi, 2024).  Sedangkan kata syariah berarti jalan 

(thariqah) dan tempat mengalirnya air dari sumbernya (Akyuni, 2023). 

Syariah menurut Zaid merupakan jalan ke arah sumber pokok kehidupan (Priyatno et 

al., 2020).  Sedangkan jika dilihat secara terminologis, syariat adalah hukum-hukum yang 

Allah Ta’ala perintahkan kepada manusia melalui lisan rasul-rasul-Nya yang diutus kepada 

manusia (H. Usman et al., 2020).  Syariah merupakan segala ketentuan yang berkaitan dengan 

pengaturan semua aspek kehidupan manusia yang merupakan implementasi daripada apa 

yang terangkum dalam agama (Jailani & Danial, 2021)  dan bersumber dari al-quran dan 

sunnah (Andriyadi, 2023).   

Berdasarkan pengertian di atas dapat penulis jelaskan bahwa dekonstruksi syariah 

merupakan penataan kembali syariah sebagai pijakan dalam kehidupan. Istilah dekonstruksi 

syari’ah yang diperkenalkan oleh Abdullah Ahmed an-Na’im dalam mereformasi hukum 

Islam dapat dipahami sebagai sebuah cara baru yang dipakai untuk menyelesaikan berbagai 

persoalan yang kompleks di era kontemporer sekarang terlebih khusus lagi tentang hukum 

publik. 
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Abdullah Ahmed An-Naim, seorang cendekiawan Muslim yang kontroversial, 

memperjuangkan konsep dekonstruksi Syariah sebagai langkah penting dalam membangun 

sistem hukum yang lebih inklusif dan kontekstual. An-Naim menegaskan bahwa interpretasi 

Syariah harus dipisahkan dari struktur kekuasaan politik serta ditafsirkan dengan 

memperhatikan nilai-nilai universal kemanusiaan dan keadilan. Menurutnya, Syariah harus 

beradaptasi dengan perkembangan masyarakat modern dan tidak bisa dipaksakan dalam 

bentuk yang kaku atau literal. 

Sebagian umat Islam dalam perspektif An-Nuaim berasumsi bahwa syari’ah 

merupakan aturan yang baku dan tidak dapat diganggu gugat, sebab aturan-aturan dalam 

syari’ah sudah ditentukan dalam nass al-Quran. Abdullah Ahmed an-Naim melihat bahwa 

syari’ah bukanlah segalanya, melainkan ia hanyalah sebuah interpretasi atau pemaknaan 

terhadap nass yang dipahami dalam konteks historis tertentu, sehingga an-Naim menolak 

formulasi-formulasi tradisional dari hukum Islam yang dikembangkan pada masa 

pertengahan. Pembentukan syariah menurut an-nuaim terjadi pada tiga abadr pertama islam 

yakni pada abad ke tujuh sampai abad ke Sembilan masehi yang dipengaruhi oleh faktor 

sejarah seperti watak territorial, geografis dan situasi sosial politik umat islam waktu itu. 

Kombinasi beberapa faktor ini yang mempengaruhi terbentuknya formulasi syariah (Daud et 

al., 2022). 

Dekonstruksi Syariah menurut An-Nuaim bukan berarti menolak atau mengabaikan 

hukum Islam, melainkan membuka ruang bagi interpretasi yang lebih dinamis dan 

kontekstual. Pendekatan ini mengajak para cendekiawan dan praktisi untuk melihat kembali 

teks-teks Syariah dengan perspektif yang lebih kritis dan inklusif, yang memungkinkan 

hukum Islam untuk berkembang seiring dengan perubahan sosial dan politik. An-Nuaim juga 

menekankan pentingnya pluralitas interpretasi, yang berarti bahwa tidak ada satu pun otoritas 

yang memiliki monopoli atas pemahaman Syariah (A, 2016). 

Pendidikan Islam 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proes pembelajaran agar peserta didik secara aktif membangun potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlkan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Puspitasari 

et al., 2018). Al-Ghazali menguraikan bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang 

berusaha dalam membentuk manusia paripurna baik di dunia maupun di akhirat (Agus, 

2018).  Selanjutnya Ibnu Khaldun dalam karyanya yang sangat popular yaitu mukaddimah 
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sebagaimana yang dikutip dalam Al-Manaf menjelaskan bahwa:  

“Barangsiapa tidak terdidik oleh orang tuanya, maka akan terdidik oleh 
zaman, maksudnya barangsapa yang tidak memperoleh tatakrama yang 
dibutuhkannya sehubungan pergaulan bersama melalui orang tua mereka 
yang mencakup guru-guru dan para sesepuh dan tidak mempelajari hal itu 
dari mereka, maka ia akan mempelajarinya dengan bantuan alam dari 
peristiwa-peristiwa yang terjadi sepanjang zaman, zaman akan 
mengajarkannya” (Manaf, 2020). 

Selanjutnya menurut pakar pendidikan Islam Kontemporer yaitu Ahmad D. Marimba 

mengartikan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-

hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam (Moh. 

Faizin et al., 2023).  

Berdasarkan beberapa pengertian pendidikan Islam menurut para ahli di atas maka 

penulis menyimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah proses pembentukan individu-

individu yang berkualitas secara kognitif, afektif dan psikomotorik berdasarkan ajaran Islam 

untuk kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat serta dapat bermanfaat bagi orang banyak. 

Pendidikan Islam tradisional sering kali fokus pada transmisi pengetahuan tekstual 

dan literal, tanpa banyak ruang untuk dialog kritis atau interpretasi kontekstual (Novayani, 

2017). Namun, dalam beberapa dekade terakhir, ada dorongan untuk mereformasi 

pendidikan Islam agar lebih adaptif terhadap perubahan sosial dan kebutuhan zaman modern 

(Syahminan, 2014). Reformasi ini mencakup integrasi pemikiran kritis dan pluralitas 

interpretasi dalam kurikulum, yang dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang hukum dan nilai-nilai Islam (Meuthia Novari, Deka. 

Fatimah, Siti. Prihatin, 2023). 

Pemikiran An-Nuaim tentang dekonstruksi Syariah menawarkan landasan teoritis 

yang kuat untuk reformasi pendidikan Islam. Dengan mengadopsi pendekatan dekonstruktif, 

pendidikan Islam dapat membuka ruang bagi interpretasi yang lebih fleksibel dan 

kontekstual, yang dapat membantu siswa memahami kompleksitas dan dinamika hukum 

Islam dalam konteks modern (Taufiq, 2018) sehingga pengkajian dalam pembelajaran 

terlebih dalam pendidikan Islam dapat lebih dinamis dan kontektual terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Implikasi Dekonstruksi Syariah dalam Pendidikan Islam 

Pendekatan dekonstruktif terhadap Syariah memiliki implikasi signifikan dalam 

pendidikan Islam. Pertama, pendidikan Islam harus mampu mengakomodasi berbagai 

interpretasi dan pandangan tentang Syariah. Ini berarti bahwa kurikulum harus dirancang 
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sedemikian rupa sehingga memungkinkan adanya dialog kritis dan eksplorasi terhadap 

berbagai perspektif hukum Islam. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih komprehensif dan kritis tentang hukum Islam (Suparjo, 2023). 

Kedua, pendekatan ini menuntut adanya reformasi dalam metode pengajaran. 

Pendidikan Islam tradisional yang cenderung tekstual dan dogmatis harus digantikan dengan 

metode yang lebih interaktif dan reflektif. Guru harus mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

mengajukan pertanyaan, dan mengeksplorasi berbagai sumber dan interpretasi. Hal ini akan 

membantu siswa untuk tidak hanya memahami hukum Islam secara lebih mendalam, tetapi 

juga untuk mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan sehari-hari yang terus berubah 

(Hamdani et al., 2019). 

Ketiga, dekonstruksi Syariah dapat membantu dalam membentuk sikap toleransi dan 

inklusivitas di kalangan siswa. Dengan memahami bahwa hukum Islam memiliki berbagai 

interpretasi yang sah, siswa akan lebih terbuka terhadap perbedaan dan lebih mampu 

menghargai pandangan orang lain. Ini sangat penting dalam dunia yang semakin pluralistik, 

di mana pemahaman lintas budaya dan agama menjadi semakin krusial (Hadi, 2022). 

Pendidikan Islam harus keluar dari kekakuan karena aspek inilah yang menghambat 

kemajuan umat dan hanya mendorong degradasi umat. Disinilah pemikiran An-Nuaim 

sangat berkontribusi besar agar umat Islam dapat bersaing dan kembali bersinar seperti masa 

keemasannya dulu. Melalui pendidikanlah salah satu cara untuk mengupayakan hal demikian.  

Dekonstruksi Syariah dan Pengaruh terhadap Kurikulum Pendidikan Islam 

Integrasi pemikiran An-Nuaim tentang dekonstruksi Syariah ke dalam kurikulum 

pendidikan Islam memerlukan pendekatan holistik yang mencakup revisi materi ajar, metode 

pengajaran, dan evaluasi. Materi ajar harus mencakup berbagai pandangan tentang Syariah, 

termasuk kritik dan interpretasi kontemporer. Metode pengajaran harus berfokus pada 

diskusi, debat, dan analisis kritis, sementara evaluasi harus menilai kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis dan reflektif, bukan hanya menghafal teks (Zainiyati, 2010). 

Pendekatan ini juga menuntut adanya pelatihan bagi guru untuk mengembangkan 

keterampilan dalam mengajar dengan metode dekonstruktif. Guru harus mampu 

memfasilitasi diskusi kritis, mengelola perbedaan pendapat, dan mendorong eksplorasi 

mendalam terhadap materi ajar. Pelatihan ini penting untuk memastikan bahwa pendekatan 

dekonstruktif dapat diimplementasikan secara efektif dalam kelas (Arifin & Nurhadi, 2019). 

Sumbangsih dari pemikiran An-Nuaim tentang dekonstruksi syariah sangat 

berpengaruh bagi pengembangan kurikulum pendidikan Islam sehingga dapat menjadi 
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landasan dasar dalam pengembangan dan kemajuan pendidikan Islam.  

KESIMPULAN 

Penelitian dan analisis ini menunjukkan bahwa dekonstruksi Syariah yang diajukan 

oleh Abdullah Ahmed An-Nuaim memiliki potensi besar untuk mereformasi pendidikan 

Islam. Dengan mengadopsi pendekatan yang lebih dinamis dan kontekstual, pendidikan 

Islam dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

hukum Islam dan membentuk sikap yang lebih inklusif dan toleran. Tantangan dalam 

implementasi pendekatan ini harus diatasi melalui komunikasi yang efektif dan pelatihan yang 

memadai bagi para pendidik. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat bergerak menuju 

masa depan yang lebih progresif dan relevan dengan dinamika sosial kontemporer. 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemikiran 

Abdullah Ahmed An-Nuaim dan bagaimana pemikiran An-Nuaim tentang dekonstruksi 

syariah berimplikasi dalam pendidikan Islam sehingga dapat bersaing dan menyesuaikan 

dengan perkembangan zaman. 
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